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ABSTRAK 

UKM pengolahaan limbah bulu ayam Sumberejo merupakan usaha yang 

memproduksi bulu ayam kering sebagai bahan baku pembuatan pakan ternak. 

Sistem pengeringan yang digunakan saat ini masih menggunakan sinar matahari. 

Hal tersebut menyebabkan proses pengeringan tergantung pada keadaan cuaca. 

Proses pengeringan dengan sinar matahari membutuhkan waktu 5-7 jam ketika 

musim kemarau dan 2-3 hari ketika musim hujan dengan kapasitas 750 kg. Oleh 

karena itu diperlukan sebuah rancangan mesin pengering untuk mendapatkan 

waktu pengeringan di berbagai kondisi cuaca. Dengan adanya mesin pengering 

akan meningkatan jumlah produksi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi waktu proses produksi pada bagian 

pengeringan dengan solusi membuat sebuah mesin pengering bulu ayam. Metode 

perancangan yang digunakan adalah metode perancangan Pahl-Beitz. Data 

penelitian diperoleh melalui obesrvasi, wawancara dan diskusi.. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan mesin pengering bulu ayam dari 

metode perancangan Pahl-Beitz mampu mengurangi waktu proses produksi. 

Penggunaan mesin pengering bulu ayam membuat produksi yang awalnya 

membutuhkan waktu 5-7 jam pada musim kemarau dan 2-3 hari pada musim hujan 

menjadi 285 menit dengan produksi 750 kg. Kapasitas mesin sekali proses 

sebanyak 10-15 kg dengan waktu produksi 3 menit. 

Kata Kunci : UKM Pengolahan limbah bulu ayam, Metode Perancangan Pahl-

Beitz, Proses Pengeringan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan pola hidup masyarakat yang semakin bertumbuh pesat, 

mengakibatkan konsumsi nutrisi tubuh semakin tinggi. Kandungan nutrisi 

yang diperlukan tubuh, salah satunya terdapat pada daging ayam. Oleh 

karena itu, banyak usaha kuliner menggunakan olahan daging ayam sebagai 

bahan baku utama masakannya. Pola konsumsi daging ayam yang 

mengalami peningkatan, berimbas pada permintaan daging ayam. 

Permintaan daging ayam yang semakin meningkat mengakibatkan rumah 

potong ayam menambah kapasitas produksinya, dari penambahan kapasitas 

produksinya menyebabkan berbagai masalah limbah, seperti kotoran serta 

bulu ayam. Limbah kotoran ayam kebanyakan langung dibuang ke 

penampung limbah, seperti kolam yang berisi ikan lele, sehingga limbah 

kotoran ayam hasil dari pemotongan dapat langsung dialirkan ke kolam 

tersebut.  

Pengusaha rumah potong ayam meresahkan dampak limbah bulu 

ayam. Populasi ayam pedaging berbanding lurus dengan jumlah limbah 

yang dihasilkan rumah pemotongan ayam (RPA) yang salah satunya berupa 

bulu ayam. Sekitar 4-5% dari bobot hidup ayam pedaging adalah bulu dan 

rata-rata bobot panennya sebesar 1,6 kg (Sa’adah et al, 2013). Limbah bulu 

ayam yang tidak dimanfaatkan dan dibuang saja di lingkungan RPA dapat 

menimbulkan bau yang tidak sedap. Selain itu, menjadi tempat 

bersarangnya penyakit dan biasanya sangat mengganggu kesehatan manusia 
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(Anbu et al, 2004). Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan pengelolaan 

dan penanganan limbah yang juga merupakan kebijakan pemerintah dalam 

melestarikan fungsi lingkungan hidup, seperti Undang-Undang Republik 

Indonesia No.23 tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup, yaitu 

upaya terpadu untuk melestarikan fungsi yang meliputi kebijakan penataan, 

pemanfaatan, pemeliharaan, pemulihan, pengawasan dan pengendalian 

lingkungan hidup. 

Bulu ayam berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak, 

menurut Supriyati et al (2000) dalam (Mulia et al., 2016) karena memiliki 

kandungan protein yang tinggi, yaitu 80-90% dari bahan kering, melebihi 

kandungan protein kasar bungkil kedelai (42,5%) dan tepung ikan (66,5%) 

(Adiati dan Puastuti, 2004 dalam (Mulia et al., 2016)). Komposisi kimia 

bulu ayam yang belum difermentasi adalah 81% protein, 1,2% lemak, 86% 

bahan kering, dan 1,3% abu (Zerdan et al, 2004), selain itu juga tepung bulu 

ayam mengandung mineral kalsium 0,19%, fosfor 0,04%, kalium 0,15% 

dan sodium 0,15% (Kim dan Patterson, 2000). Salah satu UKM pengolahan 

limbah bulu ayam berada di Dusun Sumberejo, Kaliurang, Srumbung, 

Magelang, Jawa Tengah. Industri pengolahan limbah bulu ayam ini 

menghasilkan output berupa bulu yang kering serta bersih dan kemudian 

dikirim ke pabrik pembuat pakan ternak. Industri ini pengolahannya masih 

menggunakan cara tradisional. Proses produksi bulu ayam di UKM ini 

dilakukan secara bertahap dari proses pemerasan bulu ayam, pengeringan 

bulu ayam dan pengemasan. Pada industri ini proses yang sangat lama 

adalah pengeringan bulu ayam, karena proses pengeringan masih 
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mengandalkan sinar matahari. Proses pengeringan di industri ini 

memerlukan waktu 5-7 jam pada musim kemarau dan 2-3 hari ketika musim 

hujan. Hal ini mengakibatkan pengiriman hasil produksi hanya 3 ton dalam 

sebulan, dimana target pengirimannya 9 ton dalam sebulan. Penggunaan 

mesin pengering sangat diperlukan untuk membantu proses pengeringan. 

Mesin pengering laundry dapat digunakan sebagai solusi masalah di 

pengeringan, akan tetapi biaya operasional yang tinggi dan kapasitas mesin 

pengering laundry yang kecil membuat mesin tersebut tidak efektif dan 

efisien. Oleh karena itu, salah satu solusi yang dapat digunakan adalah 

membuat rancangan mesin pengering bulu ayam untuk mengurangi waktu 

produksi pada bagian pengeringan. 

PEMERASAN 

BULU AYAM

PENGERINGAN 

BULU AYAM

PENGEMASAN 

BULU AYAM

 
Gambar 1.1 Alur Pengolahan Bulu Ayam 

Rancangan mesin pengering bulu ayam ini menggunakan metode 

perancangan Pahl-Beitz, karena hasil rancangan yang didapatkan sempurna 

sesuai dengan kebutuhan penggunaan. Menurut Pahl et al, (2007) Metode 

perancangan Pahl-Beitz dimulai dengan mengklasifikasi masalah atau 

penjabaran tugas (Clarification of Task) yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi kebutuhan produk. Kedua, membuat konsep 

perancangan (Conceptual Design) digunakan untuk menetapkan fungsi 

struktur serta pemecahan masalah yang sesuai. Ketiga, perwujudan 

rancangan (Embodiment Design) digunakan untuk membuat bentuk 

rancangan sesuai pertimbangan ekonomi, kapasitas dan fungsi kebutuhan. 
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Keempat, rincian rancangan (Detail Design) digunakan untuk penyusunan 

bentuk dimensi dan kelayakan mesin (spesifikasi material). 

Penggunaan metode perancangan Pahl-Beitz dibuktikan dalam 

penelitian Subagiyono dan Finahari (2018) dengan judul Perancangan 

Mesin Pengaduk SAS (bahan pokok) Gas Air Mata. Melalui penelitian ini 

dengan menggunakan metode perancangan Pahl - Beitz mendapatkan 

sistem perancangan 5 varian desain yang dievaluasi mengikuti 9 kriteria dan 

mendapatkan desain mesin varian 2 sebagai desain terbaik. Hasil dari 

penelitian ini adalah analisis teknis varian 2 menghasilkan faktor keamanan 

93,86 (layak aman) dan beroperasi pada kapasitas produksi 360 ton/shift. 

Oleh karena itu, salah satu solusi untuk menyelesaikan masalah 

tersebut adalah merancang mesin pengering bulu ayam dengan 

menggunakan metode perancangan Pahl-Beitz dengan tujuan mendapatkan 

rancangan mesin yang sesuai dengan spesifikasi dan dapat mengurangi 

waktu proses produksi pada bagian pengeringan di UKM pengolahan 

limbah bulu ayam. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari penjelasan di atas, didapatkan rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “ Bagaimana rancangan desain mesin pengering bulu 

ayam yang dapat mengurangi waktu proses produksi pada bagian 

pengeringan di UKM Industri Pengolahan Limbah Bulu Ayam ?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 
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1. Mendapatkan waktu pengeringan seharusnya. 

2. Mendapatkan spesifikasi dari mesin pengering bulu ayam. 

3. Mendapatkan rancangan mesin yang dapat memenuhi target produksi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai dalam peneilitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Memperbaiki sistem produksi yang ada. 

2. Mempercepat proses pengeringan bulu ayam 

3. Menambah keuntungan yang didapatkan dari adanya mesin pengering 

bulu ayam. 

1.5 Batasan Masalah 

Agar pembahasan penelitian lebih terfokus dan tidak meluas, maka 

penelitian ini diberikan batasan-batasan masalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya meneliti proses pengeringan. 

2. Rancangan mesin ini tidak melihat analisis ergonomi  

3. Penelitian ini tidak membahas analisis ekonomi penggunaan mesin 

terhadap keuntungan usaha. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan latar belakang 

permasalahan yang dialami, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan 

sistematika penulisan. 
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BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian terdahulu 

yang yang mendukung dalam pembuatan penelitian ini, 

landasan teori yang digunakan dalam menyelesaikan 

masalah dan teori-teori yang berkaitan dengan tinjauan 

pustaka. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang tempat penelitian. Jenis 

data yang digunakan data primer, pengumpulan data waktu, 

metode analisis data, tahapan penelitian dan kerangka alur 

penelitian 

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi hasil penelitian, uji kecukupan 

data, perhitungan cycle time, diagram morfologi dan 

rekomendasi Desain Produk menurut Metode Desain Pahl-

Beitz. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada Bab ini berisi tentang hasil kesimpulan yang 

diperoleh, menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian 

serta saran untuk UKM maupun penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan dari awal sampai 

akhir, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan waktu yang diperoleh dari hasil uji coba Mesin Pengering 

Bulu Ayam, didapatkan bahwan dengan sekali proses seberat 10 Kg 

bulu ayam dapat diseslesaikan dalam waktu 3 menit. Sehingga untuk 

produksi UKM pengolahaan limbah bulu ayam dalam sehari 750 Kg 

dapat diselesaikan dalam waktu 225 menit dan ditambah waktu 

pendinginan selama 60 menit. 

2. Kapasitas produksi sekali proses untuk memasukan bulu ayam sebanyak 

10-15 Kg. Bulu ayam dimauskan dalam mesin ketika suhu didalam 

mesin sudah mencapai 70-80oC atau 20 menit setelah kompor konveksi 

hidup. 

3. Dengan kapasitas mesin 10-15 Kg dalam sekali proses, Mesin Pengering 

Bulu Ayam dapat menghasilkan 375 Kg bulu ayam kering dalam sehari. 

Dalam semiggu dapat menghasilkan ± 2625 Kg dan dalam sebulan dapat 

menghasilkan ± 10500 Kg. 

5.2 Saran 

Adapun terdapat keterbatasan penelitian yang telah dilakukan, sehingga 

terdapat saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu : 

1. Penelitian selanjutnya dapat melakukan analisis pada bagian lainnya 

yang ada pada proses produksi di usaha tersebut. 
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2. Rancangan desain mesin untuk penelitain selanjutnya lebih melihat 

analisis ergonomi dan tingkat keamanan. 

3. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya untuk membahas tentang 

analisis ekomoni dalam penggunaan mesin pengering bulu ayam 

terhadap keuntungan usaha. 
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